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Pemanasan global yang semakin meningkat berpengaruh pada meningkatnya 
kebutuhan kenyamanan thermal terutama pada wilayah beriklim tropis. Fasad bangunan 
memiliki kontribusi besar pada pengaturan thermal di dalam bangunan . Tulisan ini 
bertujuan untuk merumuskan kriteria perancangan pasif pada fasad bangunan melalui studi 
teoritik dan analisis konteks. Nongsa Batam di pilih sebagai kasus dengan pertimbangan 
wilayah tersebut sedang berkembang pembangunannya. Studi ini menggunakan analisis 
induktif yang mengintegrasikan konsep teoritis dan konteks sehingga mengerucut menjadi 
sebuah rumusan kriteria perancangan pasif pada bangunan di Nongsa, Batam. Teori dipilih 
secara purposive yang terkait dengan perancangan pasif, dengan penekanan pada variabel 
kenyamanan thermal, orientasi bangunan terhadap matahari, orientasi angin terhadap 
bangunan , bentuk bangunan desain atap, pemilihan material, dan vegetasi .  
 




Increasing global warming has an effect on design needs that take thermal comfort 
into account, especially in tropical climates area. The façade of the building has a great 
contribution to the thermal setting within the building. This paper aims to formulate 
passive design criteria on building facades through theoretical studies and context 
analysis. Nongsa, Batam is chosen as a case with consideration of the area is developing 
its development. This study uses inductive analysis that integrates theoretical concepts and 
contexts so that it cones into a formula of passive design criteria on buildings in Nongsa, 
Batam. The theory is chosen purposively related to passive compounding, with an emphasis 
on thermal comfort variables, building orientation to the sun, wind orientation to buildings, 
building shape of roof design, material selection, and vegetation.  
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Isu global warming mendorong pada 
meningkatnya konsumsi energi di dalam 
bangunan. Berkembangnya industri di Kota turut 
memicu pada peningkatan panas bumi, dan 
peningkatan kelembapan dan suhu udara. Hal 
tersebut menjadi masalah pada perubahan iklim 
secara global dan secara khusu daerah tropis, 
Indonesia (Talarosha, 2013). Pertimbangan 
aspek-aspek kenyamanan perlu diperhatikan oleh 
seorang perancang bangunan. Teknik desain pasif 
merupakan salah satu upaya untuk mengatasi 
masalah iklim dan dampaknya terhadap 
kenyamanan manusia.   
Studi yang dilakukan berangkat dari 
pemikiran bahwa kegiatan merancang perlu 
mempertimbangkan implementasi teknik desain 
pasif, sebagai solusi terhadap permasalahan 
peningkatan suhu bumi dan penghematan 
penggunaan energi di dalam bangunan. Nongsa 
Batam dipilih sebagai kasus dalam kegiatan 
merancang pada Tugas Akhir.  Tujuannya adalah 
untuk memberikan alternatif desain pada 
pembangunan di Nongsa, Batam dengan 
memaparkan upaya – upaya perancangan pasif 
yang diharapkan dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah iklim. 
B. METODA STUDI 
Pembahasan dalam tulisan ini menggunakan cara 
berpikir induktif, dengan mempertimbangkan 
konsep teoritis perancangan pasif sebagai rujukan 
untuk menganalisis konteks yang kemudian 
dikerucutkan menjadi kriteria desain. Konsep 
teoritis yang menjadi rujukan terdiri dari teori 
batas kenyaman thermal, teori orientasi matahari 
terhadap bangunan, teori orientasi angin terhadap 
bangunan, bentuk bangunan, ventilasi alami, sun 
shading, atap bangunan, dan vegetasi .  Sedangkan 
konteks yang dijadikan studi adalah Nongsa, 
Batam, sehubungan dengan bahwa Nongsa, 
Batam adalah lokasi yang dipilih pada Tugas 
Akhir penulis. Kriteria perancangan pasif yang 
dirumuskan dianggap dapat digunakan untuk 
bangunan yang dirancang di lokasi Nongsa, 
Batam dengan asumsi kondisi iklim berlaku sama 
di wilayah Nongsa, Batam. 
Literatur yang distudi dipilih secara 
(purposive) bertujuan sesuai topik perancangan 
pasif. Sedangkan pemilihan konteks didasarkan 
pada pertimbangan bahwa pada wilayah tesebut 
merupakan wilayah yang sedang berkembang 
pembangunannya sehingga diperlukan rumusan 
kriteria perancangan yang pada saat ini menjadi 
penting diperhatikan kaitannya dengan 
kenyamanan thermal . 
Studi terkait fokus tulisan sudah dilakukan 
oleh para peneliti terdahulu, antara lain: 
▪ Khairunnisa, Thojib, & Sujudwijono, 2014, 
melakukan studi tentang Pendinginan Pasif 
dalam Bangunan Pendidikan Bahasa ‘Syarifah 
Khairunnisa1, Jusuf Thojib dan Nurachmad 
Sujudwijono A. S.3., menggunakan metode 
dekspriptif analitik sedangkan dalam studi ini 
menggunakan metode berpikir induktif dipilih 
secara purposive  
▪ Pujiyanti, 2018, melakukan studi tentang 
Alternatif Teknik Passive Cooling yang 
Efisien Pada Universitas ‘Aisyiyah 
Yogyakarta, dengan menggunakan metode 
Observasi sampel sedangkan dalam studi ini 
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menggunakan metode berpikir induktif dipilih 
secara purposive  











Gambar 1. Pola pikir penulisan (Trianti, 2020) 
C. PEMBAHASAN  
C.1 Hasil Tinjauan Pustaka 
Beberapa variabel penting dalam menerapkan 
desain pasif antara lain adalah : batas kenyamanan 
termal, orientasi matahari, sirkulasi udara, 
penggunaan tirai matahari, ventilasi alami, 
material bangunan, atap bangunan, vegetasi. 
 
a) Batas Kenyamanan Termal 
Kenyamanan thermal sendiri bisa didefinisikan 
sebagai keadaan dimana kondisi pikiran penghuni 
yang merasakan kepuasan dengan lingkungan 
thermal (Nugroho,2006). Lalu Kenyamanan 
thermal kaitannya dengan bangunan adalah 
dimana suatu bangunan dapat memberikan 
perasaan menyenangkan dan nyaman  bagi 



















22,8°C – 25,8° C 70% 
Hangat nyaman 
Ambang atas 
25,8 °C– 27,1° C 60% 
(sumber: SNI 03-2396-2001, 2001) 
Teknik Desain Pasif adalah teknik merancang 
bangunan tanpa mengubah energi matahari 
menjadi listrik, namun dengan upaya melewati 
rancangan bangunan (Talarosha, 2013).  
 
b)  Orientasi matahari 
Besarnya radiasi matahari yang diterima 
bangunan ditentukan oleh orientasi bangunan 
terhadap matahari. Dengan mengatasi masalah 
iklim dengan desain bangunan. Upaya ini supaya 
pemanasan bangunan berkurang. Sehingga bisa 








Ilustrasi tersebut menunjukkan bahwa bangunan 
melintang kearah Barat dan Timur serta 
menghadap kearah Selatan dan Utara.  
 
c) Sirkulasi udara 
Angin dibutuhkan untuk keperluan sirkulasi 
udara sehingga terjadi pertukaran udara di dalam 
ruangan. (Talarosha, 2013) . Dengan ventilasi 
Gambar 2 Orientasi Bangunan 
(Sumber: E - Journal.Uajy Tentang Fasade Bangunan, 
2016) 
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akan mencegah peningkatan kelembapan udara . 
Maka dari itu orientasi bangunan lebih baik 
melintang pada arah Utara dan Selatan untuk 
pendinginan udara & pertukaran udara di Iklim 
yang tropis. Sehingga berada di dalam kriteria 
“Sejuk nyaman, 50%” atau “nyaman optimal, 
70%”  
Orientasi ideal untuk wilayah dengan iklim 
tropis adalah mempertahakan poros bangunan 
gedung yang panjang dari Timur ke Barat. Tidak 
mengorientasikan bangunan dari sisi panjang ke 
arah Utara Selatan (Santoso, 2012) 
Mengembangkan denah lantai yang 
meminimalisasi kaca yang menghadap timur dan 
barat berguna untuk memaksimalkan cahaya 
alami. 
 
d) Tirai matahari 
Elemen pelindung sangat penting untuk 
mengatasi bagian bangunan yang tidak bisa 
terhindar dari Timur dan Barat, terutama jika 
terdapat ruangan tertentu, dengan 
mempertimbangkan shading coefficient (tabel 2). 
 
Table 2 Shading Coefficient 




1 Egg Crate 0,10 
3 Horizontal Louver 
overhang 
0,20 
4 Horizontal Louver screen 0,60-0,10 
6 Vertical Louvre 
(permanen) 
0,30 
Concept in the Thermal Comfort, David, Egan M. 
 ( sumber :Wang et al., 2016) 
 
Silai cahaya matahari yang berasal dari jendela 
berbahan kaca dapat diatasi dengan menggunakan 
elemen pelindung berupa shading devices. 
Penggunaan shading devices yang tepat dapat 
membantu dalam menangani masalah silau 
cahaya matahari. Secara teori, angka yang 
ditunjukkan berada pada angka 1sampai 0   (tidak 
ada energy yang ditransmisikan) . Bisa dilihat 
bahwa yang paling efektif adalah Egg Crate dan 
Horizontal Louvre screen karena energy yang 
ditransmisikan kebangunan kecil, hanya 0,10. 
 
e) Ventilasi Alami 
Menurut Givoni (1976), Lechner (1991) dan 
Moore (1993), ada beberapa faktor yang akan 
berpengaruh terhadap proses pertukaran udara 
secara alamiah yang terjadi pada suatu ruangan 
atau bangunan. Faktor-faktor tersebut adalah arah 
dan kecepatan angin di luar bangunan, suhu, dan 
kelembaban udara di dalam dan di luar bangunan, 
spesifikasi lubang ventilasi (posisi inlet dan outlet, 
dimensi dan bentuk serta feature penunjang). 
(Khairunnisa et al., 2014) 
 
 f) Material bangunan   
Pada bangunan yang berada di iklim tropis, 
idealnya menggunakan material yang bersifat 
tidak menyimpan kalor dalam jumlah besar. 
Selain itu dapat juga menggunakan material yang 
dapat mengisolasi panas dengan baik agar tidak 
masuk kedalam bangunan. Contoh material 
Ramned Earth memiliki sifat Radiative Cooling 
memiliki kemampuan isolasi panas 
meminimalisir radiasi panas dari luar  untuk 
masuk ke bangunan. Atap Insulasi Panel juga 
memiliki kemampuan isolasi termal dan sifat 
Radiative Cooling.  
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f) Atap bangunan  
Kemiringan sudut atap di Iklim tropis adalah lebih 
besar dari 30 derajat, atap biasanya berbentuk 
Jurai, Pelana, Perisai , Limasan, dst . Atap harus 
memiliki teritis untuk menepis cucuran air hujan, 
kelaziman tritisan atap adalah dari 70 cm sampai 
90 cm.  
 
g) Vegetasi  
Penambahan vegetasi untuk menyaring 
kebisingan dan partikel debu masuk kedalam 
bangunan. Berguna untuk menyerap pantulan 
sinar matahari juga.  Untuk bangunan tinggi bisa 
dipakai pepohonan, semak semak, jika 




C.2 Kriteria Desain Fasad Bangunan Berbasis 
Perancangan Pasif di Nongsa, Batam 
Karakteristik iklim di Nongsa, Batam adalah 
sebagai berikut: 
Longitude                  : 104.133418 
Latitude                     : 1.121432 
Suhu iklim minimum: 18,2 C – 23,6C 
Suhu Maksimum       : 32,5 C – 34,6 C 
Suhu rata rata-rata tahun 2019 :26,9 C – 28,7 C 
Suhu harian pada siang hari mencapai maksimum 
pada jam 14:00 Siang hari, dan Suhu minimum 
pada jam 06.00. Lalu hal tersebut dipengaruhi 
oleh pengaruh lautan jadi beda suhu minimum dan 
maksimum bedanya sedikit.  
Kelembapan udara cukup tinggi, rata2 yaitu 70%. 
Kelembapan udara minimum pada siang hari yaitu 
pada pukul 14:00 dan maksimum pada sore 
sampai malam hari  pukul 23:00 . 
Rata rata kecepatan angin di Batam lemah, 5 knots 
atau 10 km/jam. Arah angin banyak datang dari 
Tenggara dan  Selatan. Maka pada bangunan 
bagian ini, harus memaksimalkan potensi alam. 
Memanfaatkan arahan angin dengan bukaan agar 
kelembapan tidak tinggi. Pada data disebut bahwa 
maksimumnya adalah 19 knots artinya ada di 
angin sejuk. (Wirjohamidjojo & Swarinoto, 2010) 
Dengan  mengacu pada teori-teori yang 
dibahas terdahulu, kriteria perancangan yang 
direkomendasikan untuk kebutuhan perancangan 
di Nongsa, Batam adalah sebagai berikut:  
▪ Orientasi bangunan. Dengan pertimbangan 
sirkulasi angin di dalam bangunan berjalan 
dengan baik, maka posisi bangunan perlu 
melintang ke bagian Timur dan Barat. 
Bangunan menghadap Utara atau ke Selatan 
Figure 6 Atap Limasan (Khairunnisa et al., 2014) 
Figure 7 Green Balcony, (E - Journal.Uajy Tentang 
Fasade Bangunan, 2016) 
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untuk mengoptimalkan sirkulasi angin masuk 
ke bangunan. Tujuannya adalah untuk 
meminimalisir terik maksimum pada siang hari 
jam 14:00. 
▪ Bukaan. Suhu maksimum terjadi pada pukul 
14:00 , dan kelembapan tinggi mencapai 70%. 
Bagian harus melintang ke Barat dan Timur, 
dan bagian tersebut tidak lebih luas dari bagian 
yang menghadap Selatan dan Utara . Pada 
bagian selatan-utara diperbanyak bukaan untuk 
mengatasi kelembapan.  
▪ Sun Shading. Koefisien Sun Shading Egg 
Crate dan Shading Horizontal Louvre  adalah 
0,10. Tingkat mentransmisikan panas nya lebih 
rendah. Sun Shading horizontal Louvre lebih 
efektif dipakai di arah Timur atau Barat saat 
suhu harian mencapai maksimum di jam 14:00, 
karena shading coefficientnya berkisar di 06 – 
0,10. Keunggulan louvre desainnya lebih rapat 
dari pada Egg Crate. Sun Shading Egg Crate 
lebih cocok dipasang di bagian Barat ( saat 
suhu minimum) karena tidak lebih rapat dari 
louvre.  
▪ Sirkulasi udara. Kelembapan maksimum di 
Batam ( cukup tinggi sektar 70%) terjadi di 
malam hari pada jam 23:00 .Diharuskan  
adanya bagian inlet dan outlet untuk sirkulasi 
udara yang baik. Outlet mengeluarkan udara 
panas sedangkan inlet menerima udara masuk. 
Hal tersebut untuk mengatur kelembapan di 
dalam ruangan. 
▪ Material. Batam memiki suhu maksimum dari 
32,5 C – 34,6 C. Maka baiknya memilih 
material yang dapat mengupayakan 
kesejukkan didalam bangunan dengan 
memiliki sifat Radiative cooling yaitu Genting 
SIP ( Solar Insulasi Panel) / getting sandwich 
dan Ramned Earth Wall . 
▪ Atap. Atap untuk iklim tropis harus memiliki 
kemiringan lebih besar dari 30% yaitu 
mengupayakan dengan atap jurai, pelana, atau 
limasan. Dengan teritis lazimnya 70 cm sampai 
90 cm untuk peneduh. 
▪ Vegetasi. Karena bangunan lebih baik 
melintang kearah Timur dan Barat dan 
menghadap Selatan dan Utara maka fungsi 
vegetasi dibagian utara dan selatan sebagai 
penyaring kebisingan dan menyaring 
hembusan angin di Hotel Nongsa, Batam yang 
berkisar dari 5 knots – 10 knots ( normal – 
sejuk ) . Memanfaatkan vegetasi untuk untuk 
produksi O2 di eksterior bangunan.  
 
D. KESIMPULAN  
Terdapat beberapa pertimbangan untuk 
perancangan pasif yang dipilih, yaitu : (a). 
Orientasi bangunan terhadap matahari (b). 
Orientasi bangunan terhadap angin (c) Bentuk 
bangunan  (d). Ventilasi alami (e) Sun shading (f) 
Atap  dan (g) Vegetasi. Tujuh kriteria desain 
berbasis rancangan pasif yang direkomendasikan 
untuk perancangan bangunan di Nongsa, Batam, 
adalah: 
1) Bangunan harus melintang kearah Barat dan 
Timur agar bagian panjang bangunan tidak 
terpapar sinar matahari terik.  
2) Bangunan harus menghadap Utara dan 
Selatan untuk  mengatasi kelembapan 
3) Sun shading Egg Crate dan Horizontal 
Louvre mentransmisikan panas lebih kecil 
sehingga menjadi penanganan khusus pada 
bagian barat dan timur bangunan. 
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4) Ventilasi alami memiliki akses inlet dan outlet 
5) Material memiliki sifat radiative cooling 
seperti genting SIP. 
6) Kemiringan atap lebih besar dari 40 derajat & 
memiliki teritis. 
7) Vegetasi dapat digunakan untuk menangani 
kecepatan angin dan kelembapan yang cukup 
tinggi di Nongsa, Batam. 
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